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Penelitian ini dilatar belakangi karena semakin menurunnya karakter anak bangsa dan
banyaknya perilaku negatif yang muncul dari mereka yang tidak sesuai dengan nilai-nilai luhur
yang telah disepakati oleh bangsa. Menjamurnya hal-hal negatif seperti mengkonsumsi obat
terlarang, seks bebas, bullying dan tawuran, seakan menjadi tanda kehancuran bangsa
Indonesia. Pondok Pesantren Lirboyo merupakan lembaga pendidikan yang mengutamakan
pembentukan karakter dan pengembangan pengetahuan guna mencetak generasi cemerlang
yang memiliki karakter keagamaan.

Dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut (1)
Bagaimana proses pembentukan karakter santri lewat pendidikan agama di pondok pesanten
HM Lirboyo? (2) Apaimplikasi pendidikan Islam terhadap proses pembentukan karakter santri
di pondok pesantren HM Lirboyo?

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui proses pembentukan karakter santri lewat
pendidikan agama di pondok pesanten HM Lirboyo (2) Mengetahui implikasi pendidikan I[slam
terhadap proses pembentukan karakter santri di pondok pesantren HM Lirboyo.

Metode penelitan yang digunakan adalah metode kualitatif. Lokasi penelitian adalah
pondok pesantren HM Lirboyo kota Kediri. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara dengan pihak yang dianggap berhubungan dengan permasalahan yang
diteliti, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pembentukan karakter yang dilakukan di
pondok pesantren HM adalah dengan keteladanan, yaitu adanya suri tauladan dari pengurus
untuk para santri, serta dengan pembiasaan yang disisipkan dalam kegiatan keagamaan
diantaranya : ro'an hari Jum'at, khitobah, berjama'ah, dan bahtsul masa'il. (2) Pembentukan
karakter di PPHM berimplikasi meningkatnya kualitas ketagwaan santri serta tertanamnya
nilai-nilai karakter yang ditekankan dalam kegiatan-kegiatan diatas, sehingga mereka akan
melakukannya tanpa ada instruksi dari pengurus.



